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Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) dalam Peningkatan 
Mutu Pembelajaran di SD Negeri 16 Kota Bengkulu
Hervina Oktapopianti
Pascasarjana Manajemen Pendidikan Islam IAIN Bengkulu
ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan mutu guru dalam proses pembelajaran di SD Negeri 16 Kota Bengkulu 
dan untuk mendeskripsikan penerapan pelatihan dan pengembangan SDM guru dalam peningkatan mutu pembelajaran di 
SD Negeri 16 Kota Bengkulu. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif  dengan metode studi kasus (case study), 
dengan teknik pengumpulan datanya yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini yaitu: 1) Mutu guru dalam proses pembelajaran di SD Negeri 16 
Kota Bengkulu diantaranya adalah kemampuan guru dinilai baik dalam membuka pembelajaran, dalam melaksanakan kegiatan 
inti pembelajaran, dalam menutup pembelajaran, dalam melakukan penilaian pembelajaran, dan dalam menyelenggarakan 
pembelajaran yang menyenangkan. Akan tetapi kemampuan guru dinilai kurang baik kualitas pengajarannya pada saat 
menerapkan strategi pembelajaran; 2) Penerapan program pelatihan dan pengembangan SDM guru dalam peningkatan 
mutu pembelajaran di SD Negeri 16 Kota Bengkulu meliputi yaitu para guru diharuskan untuk meningkatkan kompetensi 
dirinya melalui usaha sendiri dengan rajin membaca buku, para guru secara berkala mengikuti seminar dan workshop yang 
diselenggarakan SD Negeri 16 Kota Bengkulu juga mengikuti berbagai seminar yang diadakan di luar sekolah, para guru juga 
diharuskan mengikuti program pengembangan kompetensi yang diadakan oleh Kepala Sekolah bekerjasama dengan supervisor 
dari Kemendikbud Kota Bengkulu atau Kemendikbud Provinsi Bengkulu.
Kata kunci: Manajemen SDM, Mutu Pembelajaran.
ABSTRACT
The purpose of  this study is to describe the quality of  teachers in the learning process at SD Negeri 16 Bengkulu City and to 
describe the application of  training and development of  teacher human resources in improving the quality of  learning at SD 
Negeri 16 Bengkulu City. This type of  research uses a qualitative approach with a case study method, with data collection 
techniques namely observation, interviews and documentation. Data analysis techniques with data reduction, data presentation, 
and drawing conclusions. The results of  this study are: 1) The quality of  teachers in the learning process at SD Negeri 16 
Bengkulu City is that the teacher’s ability is assessed as good in opening learning, in carrying out core learning activities, in 
closing learning, in conducting learning assessments, and in conducting fun learning. However, the teacher’s ability is considered 
to be of  poor quality of  teaching when implementing learning strategies; 2) The implementation of  training programs and 
teacher human resource development in improving the quality of  learning at SD Negeri 16 Kota Bengkulu includes teachers 
being required to improve their own competence through their own efforts by diligently reading books, teachers regularly 
attend seminars and workshops held by SD Negeri 16 Kota. Bengkulu also participates in various seminars held outside the 
school, teachers are also required to take part in the competency development program held by the Principal in collaboration 
with supervisors from the Ministry of  Education and Culture of  Bengkulu City or the Ministry of  Education and Culture of  
Bengkulu Province.
Keywords: HR Management, Quality of  Learning
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1Nanang Fattah, Ekonomi dan Pembiayaan Pendidikan, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2000), h. 77.
LAtAr BeLAKANg MASALAh
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat pent-
ing dalam meningkatkan kualitas sumber daya manu-
sia. Pendidikan mempengaruhi secara penuh pertum-
buhan ekonomi suatu bangsa. Dalam meningkatkan 
kualitas manusia Indonesia, pemerintah tidak meru-
pakan satu sistem yang lepas dengan pihak swasta 
dan masyarakat. Hubungan yang tidak terpisahkan 
dalam peranannya untuk meningkatkan pemerataan 
dan mutu pendidikan.1 
Pendidikan merupakan ujung tombak kemajuan 
suatu bangsa, karena pendidikan yang berkualitas 
dapat menghasilkan sumber daya manusia yang 
berkualitas dan produktif. Ditinjau dari sudut hukum, 
tujuan pendidikan nasional berdasarkan Undang-Un-
dang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidi-
kan Nasional, berbunyi : 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdas-
kan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkemban-
gannya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab”.
Sebagai suatu sistem, pendidikan nasional harus-
lah dikelola secara tepat agar tujuan dapat tercapai se-
cara efisien dan efektif. Karena itu, untuk pengelolaan 
(penataan) pendidikan diperlukan administrator yang 
dapat berkinerja secara maksimal guna meningkatkan 
kualitas lulusan yang diharapkan oleh masyarakat. 
Lebih lanjut dijelaskan bahwa pengelolaan atau pe-
nataan mengandung makna mengatur, memimpin, 
mengelola sumber daya. Sumber daya terdiri dari 
sumber daya manusia (peserta didik, pendidik, dan 
pemakai jasa pendidikan); sumber belajar dan kuri-
kulum (segala sesuatu yang disediakan lembaga 
pendidikan untuk mencapai tujuan); serta fasilitas 
(peralatan, barang, dan keuangan yang menunjang 
terjadinya pendidikan).
Manajemen sumber daya manusia adalah se-
genap proses penataan yang bersangkut-paut dengan 
masalah memperoleh dan menggunakan tenaga kerja 
untuk dan di sekolah dengan efisien, demi tercapain-
ya tujuan sekolah yang telah ditentukan sebelumnya. 
Selanjutnya yang dimaksud dengan segenap proses 
penataan adalah semua proses yang meliputi peren-
canaan pegawai, cara memperoleh tenaga kerja yang 
tepat, cara menempatkan dan penugasan, cara peme-
liharaannya, cara pembinaannya, cara mengevaluas-
inya dan cara pemutusan hubungan kerja. 2 
Sependapat dengan Mutiara S. Panggabaean bah-
wa kegiatan di bidang sumber daya manusia dapat 
dilihat dari dua sudut pandang, yaitu dari sisi peker-
jaan dan dari sisi pekerja. Dari sisi pekerjaan terdiri 
dari analisis dan evaluasi pekerjaan. Sedangkan dari 
sisi pekerja meliputi kegiatan-kegiatan pengadaan 
tenaga kerja, penilaian prestasi kerja, pelatihan dan 
pengembangan, promosi, kompensasi dan pemutu-
san hubungan kerja. Di dalam me-manage sumber 
daya manusia hendaknya terlebih dahulu dilakukan 
perencanaan dan pengadaan tenaga kependidikan/
pegawai, agar pegawai yang dimiliki suatu sekolah se-
suai dengan kompetensi yang dimiliki seorang tenaga 
kependidikan/pegawai. Tahap kedua yaitu dilakukan-
nya pembinaan dan pengembangan tenaga kepen-
didikan/pegawai. Kemudian dilakukan penilaian ter-
hadap tenaga kependidikan/pegawai tersebut. Semua 
orang menyadari bahwa perencanaan merupakan 
bagian terpenting. Oleh karena itu, perencanaan me-
nyita waktu banyak dalam proses manajemen. Den-
gan kata lain, perencanaan mengatur orang-orang 
yang akan menangani tugas-tugas yang dibebankan 
kepada masing-masing orang dalam rangka menca-
pai tugas organisasi.
Kualitas sumber daya manusia pendidikan di da-
lam penyelenggaraan sistem pendidikan merupakan 
ruh dari sekolah. Soft property ini menggerakkan 
sistem kurikulum, sarana-prasarana sehingga proses 
pendidikan dapat terselenggara dengan baik. Tanpa 
manajemen sumber daya manusia pendidikan yang 
2Suharsimi Arikunto & Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, (Yogya-
karta: Aditya Media, 2009), h. 215.
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baik dan benar, maka tujuan institusional, serta visi 
dan misi sekolah tidak akan tercapai secara optimal. 
Sebaliknya sekolah yang memfungsionalisasikan ilmu 
manajemen pendidikan dengan benar dan baik, nis-
caya sekolah tersebut akan mencapai kemajuan, baik 
kemajuan dibidang pembangunan material maupun 
pembangunan spiritual.
Mutu adalah gambaran dan karakteristik menye-
luruh dari barang dan jasa yang menunjukkan ke-
mampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang 
diharapkan atau yang tersirat. Dalam konteks pen-
didikan, pengertian mutu mencakup input, proses, 
dan output pendidikan. Mutu merupakan suatu hal 
yang membedakan antara kesuksesan dan kegagalan. 
Sehingga mutu jelas sekali merupakan masalah pokok 
yang akan menjamin perkembangan sekolah dalam 
meraih status di tengah-tengah persaingan dunia pen-
didikan yang kian keras.
Kebijakan dalam rangka meningkatkan mutu pen-
didikan yang telah dibuat oleh pemerintah diantaran-
ya dituangkan dalam UUD 1945, Undang-Undang No. 
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen, Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan, Permendiknas 
No. 13 Tahun 2007 tentang Kompetensi Kepala Seko-
lah, Permendiknas No. 16 Tahun 2007 tentang Kom-
petensi Guru, Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007 
tentang Standar Pengelolaan Pendidik, dan masih 
banyak lagi kebijakan-kebijakan pemerintah yang di-
tujukan untuk pengembangan pendidikan. 
Berdasarkan hasil wawancara awal penulis, juga 
diketahui bahwa terdapat permasalahan dengan kon-
disi para guru yang harus mengajar pada dua gelom-
bang waktu tersebut dimana kapasitas siswa setiap 
kelasnya terdiri dari 35 - 40 siswa yang diajar oleh 
satu orang guru. Hal ini tentu saja berimbas pada 
kualitas guru ketika mengajar di kelas, sehingga masih 
ada saja guru yang ketika mengajar tidak berpedoman 
pada RPP yang telah disusunnya karena faktor kondisi 
suasana kelas yang panas dan fisik yang telah kelela-
han ketika mengajar pada siang hari. Sebagai contoh, 
masih ada guru ketika mengajar di kelas tanpa mem-
buka pelajaran dengan apersepsi/pembuka terlebih 
dahulu tetapi memulai pelajaran dengan langsung ke 
inti materi pelajaran, hal ini juga disebabkan oleh kar-
ena keterbatasan alokasi waktu pembelajaran. 3
Walaupun SD Negeri 16 Kota Bengkulu masih 
menghadapi beberapa permasalahan sebagaimana 
yang diuraikan di atas, berdasarkan hasil observasi 
penulis, bahwa SD Negeri 16 Kota Bengkulu memiliki 
prestasi belajar yang cukup membanggakan. Seperti 
prestasi nilai Ujian Nasional pada tiga tahun terakhir 
(tahun 2017 - 2019) yang mendapatkan nilai ujian 
nasional yang memuaskan, dengan 100% kelulusan 
siswanya. Data nilai Ujian Nasional tersebut dapat di-
lihat pada tabel dibawah ini:
Berdasarkan hasil wawancara penulis juga diketa-
hui bahwa para siswa SD Negeri 16 Kota Bengkulu 
yang lulus Ujian Nasional tersebut sebagian besar 
lulusannya juga diterima di semua SMP favorit yang 
ada di Kota Bengkulu. 3 
Berdasarkan uraian di atas, ketertarikan penulis 
pada penelitian ini yaitu walaupun dengan kondisi 
keterbatasan sarana/prasarana sekolah dan beberapa 
permasalahan yang telah penulis jelaskan di atas, 
akan tetapi SD Negeri 16 Kota Bengkulu tetap memili-
ki prestasi belajar yang cukup membanggakan. Untuk 
itu penulis ingin mengetahui penerapan manajemen 
sumber daya manusia dalam meningkatkan mutu 
kegiatan pembelajaran dengan alokasi waktu yang 
terbatas di SD Negeri 16 Kota Bengkulu. Penelitian 
ini akan tertuang dalam judul: “Manajemen Sumber 
Daya Manusia (SDM) dalam Peningkatan Mutu Pem-
belajaran di SD Negeri 16 Kota Bengkulu”.
orang-orang yang akan menangani tugas-
tugas yang dibebankan kepada masing-
masing orang dalam rangka mencapai 
tugas organisasi. 
Kualitas sumber daya manusia 
pendidikan di dalam penyelenggaraan 
sistem pendidikan merupakan ruh dari 
sekolah. Soft property ini menggerakkan 
sistem kurikulum, sarana-prasarana 
sehingga proses pendidikan dapat 
terselenggara dengan baik. Tanpa 
manajemen sumber daya manusia 
pendidikan yang baik dan benar, maka 
tujuan institusional, serta visi dan misi 
sekolah tidak akan tercapai secara 
optimal. Sebaliknya sekolah yang 
memfungsionalisasikan ilmu manajemen 
pendidikan dengan benar dan baik, 
niscaya sekolah tersebut akan mencapai 
kemajuan, baik kemajuan dibidang 
pembangunan material maupun 
pembangunan spiritual. 
Mutu adal h g mbaran dan 
karakterist k menyeluruh dari barang d n 
jasa yang menunjukkan kemampuannya 
dalam memuaskan kebutuhan yang 
diharapkan atau yang tersirat. Dalam 
konteks pendidikan, pengertian mutu 
mencakup input, proses, dan output 
pendidikan. Mutu merupakan suatu hal 
yang membedakan antara kesuksesan dan 
kegagalan. Sehi ga mutu jelas sekali 
merupakan m salah pokok yang akan 
menjamin perkemba an sekolah dalam 
meraih status di tengah-tengah persaingan 
dunia pendidikan yang kian keras. 
Kebijakan dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan yang 
telah dibuat oleh pemerintah diantaranya 
dituangkan dalam UUD 1945, Undang-
Undang No. 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, Undang-
Undang No. 14 T hun 2005 tentang Guru 
dan Dosen, Peraturan Pemerintah No. 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, Permendiknas No. 13 Tahun 
2007 tentang Kompetensi Kepala 
Sekolah, Permendiknas No. 16 Tahun 
2007 tentang Kompetensi Guru, 
Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007 
tentang Standar Pengelolaan P ndidik, 
dan masih banyak lagi kebijakan-
kebijakan pemerintah yang ditujukan 
untuk pengembangan pendidikan.  
Berdasarkan hasil wawancara 
awal penulis, juga diketahui bahwa 
terdapat permasalahan dengan kondisi 
para guru yang harus mengajar pada dua 
gelombang waktu tersebut dimana 
kapasitas siswa setiap kelasnya terdiri 
dari 35 - 40 siswa yang diajar oleh satu 
orang guru. Hal ini tentu saja berimbas 
pada kualitas guru ketika mengajar di 
kelas, sehingga masih ada saja guru yang 
ketika mengajar tidak berpedoman pada 
RPP yang telah disusunnya karena faktor 
kondisi suasana kelas yang panas dan 
fisik yang telah kelelahan ketika 
mengajar pada siang hari. Sebagai 
contoh, masih ada guru ketika mengajar 
di kelas tanpa membuka pelajaran dengan 
apersepsi/pembuka terlebih dahulu tetapi 
memula pelajara dengan langsung ke 
inti materi pelajaran, hal ini juga 
disebabkan oleh karena keterbatasan 
lokasi waktu pembelaj ran. 3 
Walaupun SD Negeri 16 Kota 
Bengkulu masih menghadapi beberapa 
permasalahan sebagaimana yang 
diuraikan di atas, berdasarkan hasil 
observasi penulis, bahwa SD Negeri 16 
Kota Bengkulu memiliki prestasi belajar 
yang cukup membanggakan. Seperti 
prestasi nilai Ujian Nasional pada tiga 
tahun terakhir (t hun 2017 - 2019) yang 
me dapatkan nilai ujian nasio al yang 
memuaskan, dengan 100% kelulusan 
siswanya. Data nilai Ujian Nasional 
tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini: 
abel 1.1 
Nilai Tertinggi Ujian Nasional Siswa 




1 2017 86 97 97 
2 2018 90 95 94 
3 2019 87 93 98 
Sumber : Arsip SD Negeri 16 Kota Bengkulu tahun 
2019. 
Berdasarkan hasil wawancara 
penulis juga diketahui bahwa para siswa 
SD Negeri 16 Kota Bengkulu yang lulus 
                                                          
3 Wawancara  tanggal 12 November 2019. 
3Wawancara  tanggal 12 November 2019.
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DeSKriPSi WiLAyAh PeNeLitiAN
1. Profil SD Negeri 16 Kota Bengkulu
SD Negeri 16 Kota Bengkulu berdiri tahun 1996. 
SD Negeri 16 Kota Bengkulu beralamat di Jalan Raya 
Bumi Ayu, Kelurahan Bumi Ayu, Kecamatan Selebar, 
Kota Bengkulu Provinsi Bengkulu. NPSN Sekolah 
10702552. Akreditasi: A. Status kepemilikan: Pemer-
intah Daerah. Luas tanah: 5400 m2. Email: sdn16-
bumiayubkl@gmail.com. Status bagunan sekolah: In-
pres. SD Negeri 16 Kota Bengkulu kini dipimpin oleh 
Kepala Sekolah Titien Komaryati, S.Pd., MM. 4
2. Visi dan Misi SD Negeri 16 Kota Bengkulu
Visi SD Negeri 16 Kota Bengkulu
“Terwujudnya Siswa-Siswi SD Negeri 16 Kota 
Bengkulu yang Cerdas, Kompetitif, dan Berakhlak 
Mulia”.  
Misi SD Negeri 16 Kota Bengkulu
1. Menata lingkungan sekolah yang kondusif dan 
menyenangkan.
2. Melaksanakan pembelajaran yang mengutamakan 
pembinaan akhlak mulia, beradab dan berilmu.
3. Peningkatan prestasi siswa sehingga mampu ber-
saing dengan sekolah lain.
4. Mempersiapkan siswa untuk dapat melanjutkan pen-
didikan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
tujuan Satuan Pendidikan SD Negeri 16 Kota 
Bengkulu
1. Siswa yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
yang Maha Esa dan berakhlak mulia. 
2. Siswa meraih prestasi akademik maupun non aka-
demik minimal tingkat Kota Bengkulu.
3. Siswa yang memiliki bekal keagamaan untuk da-
pat berkiprah di masyarakat. 
4. Siswa yang sehat jasmani dan rohaninya.
5. Siswa yang menguasai dasar-dasar pengetahuan, 
kemampuan, dan keterampilan untuk melanjut-
kan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi. 
4Wawancara  tanggal 12 November 2019.
5Arsip SD Negeri 16 Kota Bengkulu tahun 2020.
6Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2010), h. 17.
 7Wawancara pada tanggal 22 Juni 2020.
hASiL PeNeLitiAN
Mutu Guru dalam Proses Pembelajaran di SD Neg-
eri 16 Kota Bengkulu
Dalam pelaksanaan pembelajaran, banyak variabel 
yang mempengaruhi kesuksesan seorang guru. Secara 
umum ada beberapa variabel, baik teknis maupun non 
teknis yang berpengaruh dalam keberhasilan proses pem-
belajaran. Beberapa variabel tersebut, antara lain: a) Ke-
mampuan guru dalam membuka pembelajaran (apersep-
si);     b) Kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan 
inti pembelajaran; c) Kemampuan guru melakukan penila-
ian pembelajaran; d) Kemampuan guru menutup pembe-
lajaran; dan e) Kemampuan guru mendukung proses pem-
belajaran yang menyenangkan.5
Pada bagian ini diungkapkan hasil analisis data 
penelitian yang diperoleh melalui wawancara dan ob-
servasi dengan 12 (dua belas) orang guru SD Negeri 
16 Kota Bengkulu selaku narasumber untuk mengeta-
hui mutu guru dalam proses pembelajaran.6
Kemampuan guru dalam membuka pembelaja-
ran (apersepsi) 
Pada bagian ini akan dibahas temuan penelitian 
yang berhubungan dengan kemampuan guru SD 
Negeri 16 Kota Bengkulu dalam membuka pembe-
lajaran (apersepsi). Adapun hasil temuan tanggapan 
para guru tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
d) Kemampuan guru menutup 
pembelajaran; dan e) Kemampuan 
guru mendukung proses 
pembelajaran yang menyenangkan.6 
Pada ba ian ini diu kapkan 
hasil analisis data penelitian yang 
diperoleh melalui wawancara dan 
observasi de an 12 (dua belas) 
orang guru SD Negeri 16 Kota 
Bengkulu selaku narasumber untuk 
mengetahui mutu guru dalam proses 
pembelajar n.7 
a. Kemampuan guru dalam 
membuka pembelajaran 
(apersepsi)  
Pada bagian ini akan 
dibahas temuan penelitian yang 
berhubungan dengan 
kemampuan guru SD Negeri 16 
Kota Bengkulu dalam membuka 
pembelajaran (apersepsi). 
Adapun hasil temuan t ggapan 
para guru tersebut dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.3 
Kemampuan Guru dalam Membuka 
Pembelajaran (Apersepsi) 
 
No Pernyataan Alternatif Jawaban 






0 0 0 
2 Berdoa 12 
(100 
%) 



































                                                          
6Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif 
Kontemporer, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 17. 
7 Wawancara pada tanggal 22 Juni 2020. 
Berdasarkan tabel data di atas 
diketahui bahwa para guru dalam 
membuka pembelajaran (apersepsi), selalu 
mengucapkan salam dan berdoa. Sebagian 
besar guru sering menjelaskan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai kepada 
siswa. Akan tetapi sebagian besar guru 
jarang mengaitkan pelajaran sekarang 
dengan pelajaran sebelumnya pada saat 
membuka pembelajaran. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa para 
guru dinilai cukup baik kualitas 
pengajarannya pada saat apersepsi 
(membuka pembelajaran). 
b. Kemampuan guru dalam melaksanakan 
kegiatan inti pembelajaran 
Pada bagian ini akan dibahas 
temuan penelitian yang berhubungan 
dengan kemampuan guru SD Negeri 16 
Kota Bengkulu dalam melaksanakan 
kegiatan inti pembelajaran. Adapun hasil 
temuan tanggapan para guru tersebut 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.4 
Kemampuan Guru dalam 
Melaksanakan Kegiatan Inti 
Pembelajaran 
 
No Pernyataan Alternatif Jawaban 
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Berdasarkan tabel data di atas diketahui bahwa 
para guru dalam membuka pembelajaran (apersepsi), 
selalu mengucapkan salam dan berdoa. Sebagian be-
sar guru sering menjelaskan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai kepada siswa. Akan tetapi sebagian besar 
guru jarang mengaitkan pelajaran sekarang dengan 
pelajaran sebelumnya pada saat membuka pembe-
lajaran. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
para guru dinilai cukup baik kualitas pengajarannya 
pada saat apersepsi (membuka pembelajaran).
Kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan 
inti pembelajaran
Pada bagian ini akan dibahas temuan penelitian 
yang berhubungan dengan kemampuan guru SD 
Negeri 16 Kota Bengkulu dalam melaksanakan keg-
iatan inti pembelajaran. Adapun hasil temuan tang-
gapan para guru tersebut dapat dilihat pada tabel 
berikut:
d) Kemampuan guru menutup 
pembelajaran; dan e) Kemampuan 
guru mendukung proses 
pembelajaran yang menyenangkan.6 
Pada bagian ini diungkapkan 
hasil analisis data penelitian yang 
diperoleh melalui wawancara dan 
observasi dengan 12 (dua belas) 
orang guru SD Negeri 16 Kota 
Bengkulu selaku narasumber untuk 
mengetahui mutu guru dalam proses 
pembelajaran.7 
a. Kemampuan guru dalam 
membuka pembelajaran 
(apersepsi)  
Pada bagian ini akan 
dibahas temuan penelitian yang 
berhubungan dengan 
kemampuan guru SD Negeri 16 
Kota Bengkulu dalam membuka 
pembelajaran (apersepsi). 
Adapun hasil temuan tanggapan 
para guru tersebut dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.3 
Kemampuan Guru dalam Membuka 
Pembelajaran (Apersepsi) 
 
No Pernyataan Alternatif Jawaban 






0 0 0 
2 Berdoa 12 
(100 
%) 



































                                                          
6Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif 
Kontemporer, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 17. 
7 Wawancara pada tanggal 22 Juni 2020. 
Berdasarkan tabel data di atas 
diketahui bahwa para guru dalam 
membuka pembelajaran (apersepsi), selalu 
mengucapkan sala  dan berdoa. Sebagian 
besar guru sering menjelaskan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai kepada 
siswa. Akan tetapi sebagian besar guru 
jarang mengaitkan pelajaran sekarang 
de gan pelajaran sebelumnya pada saat 
membuka pembelajaran. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa para 
guru dinilai cukup baik kualitas 
pengajarannya pada saat apersepsi 
(membuka pembelajaran). 
b. Kemampuan guru dalam melaksanakan 
kegiatan inti pembelajaran 
Pada bagian ini akan dibahas 
temuan penelitian yang berhubungan 
dengan kemampuan guru SD Negeri 16 
Kota Bengkulu dalam melaksanakan 
kegiatan inti pembelajaran. Ada un hasil 
temuan tanggapan para guru tersebut 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.4 
Kemampuan Guru dalam 
Melaksanakan Kegiatan Inti 
Pembelajaran 
 
No Pernyataan Alternatif Jawaban 




















































Berdasarkan tabel data di atas diketahui bahwa para 
guru dalam melaksanakan kegiatan inti pembelajaran, 
selalu menyampaikan materi pelajaran yang sesuai den-
gan kompetensi dasar dalam kurikulum. Guru selalu me-
nyampaikan materi pembelajaran dengan akurat/benar. 
Guru juga sering merespon pertanyaan dan komentar 
siswa secara tepat dan memadai. Akan tetapi sebagian 
4 Guru mampu 
menggunakan 












5 Strategi yang 
digunakan guru 
mampu menciptakan 










6 Isi pembelajaran 
yang disajikan sesuai 
dengan kompetensi 







7 Secara teoritis dan 
empiris isi 
pembelajaran yang 



















9 Guru telah 















10 Guru mampu 
memberikan balikan 


























Berdasarkan tabel data di atas diketahui 
bahwa para guru dalam melaksanaka  
kegiatan inti pembel jaran, selalu 
menyampaikan materi pelajaran yang sesuai 
dengan kompetensi dasar dalam kurikulum. 
Guru selalu menyampaikan materi 
pembelajaran dengan akurat/benar. Guru juga 
sering merespon pertanyaan dan komentar 
siswa secara tepat dan memadai. Akan tetapi 
sebagian guru kurang mampu merangsang 
dan mendorong siswa aktif mengalami dan 
melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai 
dengan kompetensi yang ingin dicapai. Guru 
kurang mampu mendorong dan melibatkan 
siswa untuk bekerja sama dengan siswa 
lainnya. Guru kurang mampu mendorong 
siswa untuk mengeksplorasi dan memperluas 
pemahaman siswa. Guru kurang mampu 
menggunakan sumber belajar yang sesuai 
dengan kompetensi yang ditetapkan. Dan 
guru kurang mampu menguasai dan 
mendemonstrasikan kompetensi yang 
seharusnya dikuasai siswa melalui contoh-
contoh atau permodelan. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa para guru dinilai 
kurang baik kualitas pengajarannya pada saat 
melaksanakan kegiatan inti pembelajaran. 
 
c. Kemampuan guru melakukan penilaian 
pembelajaran 
Pada bagian ini akan dibahas temuan 
penelitian yang berhubungan dengan 
kemampuan guru SD Negeri 16 Kota 
Bengkulu melakukan penilaian 
pembelajaran. Adapun hasil temuan 
tanggapan para guru tersebut dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.5 
Kemampuan Guru Melakukan 
Penilaian Pembelajaran 
 
No Pernyataan Alternatif Jawaban 
1 2 3 4 












2 Guru melakukan 
penilaian dengan alat 
yang sesuai dengan 
kompetensi dan 




0 0 0 
3 Guru memberi 
kesempatan pada 
siswa melakukan 












Berdasarkan tabel data di atas 
diketahui bahwa para guru dalam melakukan 
penilaian pembelajaran, selalu melakukan 
penilaian dengan alat yang sesuai dengan 
kompetensi dan kinerja yang jelas. Sebagian 
besar guru sering mendorong siswa untuk 
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guru kurang mampu merangsang dan mendorong siswa 
aktif mengalami dan melaksanakan aktivitas pembelaja-
ran sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. Guru 
kurang mampu mendorong dan melibatkan siswa untuk 
bekerja sama dengan siswa lainnya. Guru kurang mam-
pu mendorong siswa untuk mengeksplorasi dan mem-
perluas pemahaman siswa. Guru kurang mampu meng-
gunakan sumber belajar yang sesuai dengan kompetensi 
yang ditetapkan. Dan guru kurang mampu menguasai 
dan mendemonstrasikan kompetensi yang seharusnya 
dikuasai siswa melalui contoh-contoh atau permodelan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa para guru 
dinilai kurang baik kualitas pengajarannya pada saat 
melaksanakan kegiatan inti pembelajaran.
Kemampuan guru melakukan penilaian pembe-
lajaran
Pada bagian ini akan dibahas temuan penelitian 
yang berhubungan dengan kemampuan guru SD 
Negeri 16 Kota Bengkulu melakukan penilaian pem-
belajaran. Adapun hasil temuan tanggapan para guru 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
4 Guru mampu 
menggunakan 












5 Strategi yang 
digunakan guru 
mampu menciptakan 










6 Isi pembelajaran 
yang disajikan sesuai 
dengan kompetensi 







7 Secara teoritis dan 
empiris isi 
pembelajaran yang 



















9 Guru telah 















10 Guru mampu 
memberikan balikan 


























Berdasarkan tabel data di atas diketahui 
bahwa para guru dalam melaksanakan 
kegiatan inti pembelajaran, selalu 
menyampaikan materi pelajaran yang sesuai 
dengan kompetensi dasar dalam kurikulum. 
Guru selalu menyampaikan materi 
pembelajaran dengan akurat/benar. Guru juga 
sering merespon pertanyaan dan komentar 
siswa secara tepat dan memadai. Akan tetapi 
sebagian guru kurang mampu merangsang 
dan mendorong siswa aktif mengalami dan 
melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai 
dengan kompetensi yang ingin dicapai. Guru 
kurang mampu mendorong dan melibatkan 
siswa untuk bekerja sama dengan siswa 
lainnya. Guru kurang mampu mendorong 
siswa untuk ngeksplorasi dan memperluas 
p maha n siswa. Guru k ang mampu 
menggunakan sumber belajar yang sesuai 
dengan kompetensi yang ditetapkan. Dan 
guru kurang mampu menguasai dan 
mendemonstrasikan kompetensi yang 
seharusnya dikuasai siswa melalui contoh-
contoh atau permodelan. Dengan demikian 
ap t d simpu kan ba wa para guru dinilai 
kurang baik kualitas pengajarannya pada saat 
melaksanakan kegiatan inti pembelajaran. 
 
c. Kemampuan guru melakukan penilaian 
pembelajaran 
Pada bagian ini akan dibahas temuan 
penelitian yang ber ubunga  d ng  
kemamp an guru SD Negeri 16 Kota 
Bengkulu melakukan penilaian 
pembelajaran. Adapun hasil temuan 
tanggapan para guru tersebut dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.5 
Kemampuan Guru Melakukan 
Penilaian Pembelajaran 
 
No Pernyataan Alternatif Jawaban 
1 2 3 4 












2 Guru melakukan 
penilaian dengan alat 
yang sesuai dengan 
kompetensi dan 




0 0 0 
3 Guru memberi 
kesempatan pada 
siswa melakukan 












Berdasarkan tabel data di atas 
diketahui bahwa para guru dalam melakukan 
penilaian pembelajaran, selalu melakukan 
penilaian dengan alat yang sesuai dengan 
kompetensi dan kinerja yang jelas. Sebagian 
besar guru sering mendorong siswa untuk 
Berdasarkan tabel data di atas diketahui bahwa 
para guru dalam melakukan penilaian pembelajaran, 
selalu melakukan penilaian dengan alat yang sesuai 
dengan kompetensi dan kinerj  yang jelas. Se an 
sar gur  sering mendoro g siswa untuk mengung-
kapkan apa yang telah dipelajarinya. Akan tetapi 
sebagian guru jarang kurang memberi kesempatan 
pada siswa melakukan penilaian diri sendiri dan pe-
nilaian antar teman.  Dengan demikian dapat disim-
pulkan bahwa para guru dinilai cukup baik kualitas 
pengajarannya pada saat melakukan penilaian pem-
belajaran. 
Kemampuan guru menutup pembelajaran
Pada bagian ini akan dibahas temuan penelitian 
yang berhubungan dengan kemampuan guru SD 
Negeri 16 Kota Bengkulu dalam menutup pembelaja-
ran. Adapun hasil temuan tanggapan para guru terse-
but dapat dilihat pada tabel berikut:
mengungkapkan apa yang telah dipelajarinya. 
Akan tetapi sebagian guru jarang kurang 
memberi kesempatan pada siswa melakukan 
penilaian diri sendiri dan penilaian antar 
teman.  Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa para guru dinilai cukup baik kualitas 
pengajarannya pada saat melakukan penilaian 
pembel j ran.  
 
d. Kemampuan g ru menutup pembelajaran 
Pada bagian ini akan dibahas temuan 
penelitian yang berhubungan dengan 
kemampuan guru SD Negeri 16 Kota 
Bengkulu dalam menutup pembelajaran. 
Adapun hasil temuan tanggapan para guru 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.6 
Kemampuan Guru Menutup 
Pembelajaran 
 
No Pernyataan Alternatif Jawaban 
1 2 3 4 
1 Guru memberikan 
umpan balik  terhadap 








2 Dalam memberi umpan 
balik, guru 
menghubungkan 
materi dengan isu-isu 













3 Guru memberikan 









4 Dalam memberi tugas, 
guru mengembangkan 
masalah-masalah baru 
untuk konsep yang 











5 Guru melakukan 
pemantapan terhadap 








Berdasarkan tabel data di atas 
diketahui bahwa dalam menutup 
pembelajaran, guru sering memberikan 
umpan balik  terhadap materi yang 
diajarkan. Guru sering memberikan tugas 
kepada siswa untuk dikerjakan di rumah. 
Guru juga sering melakukan pemantapan 
terhadap perolehan belajar siswa. Akan 
tetapi sebagian besar guru dalam menutup 
pembelajaran jarang menghubungkan isi 
pembelajaran dengan isu-isu dan teknologi 
yang berkembang di masyarakat, dan guru 
jarang mengembangkan masalah-masalah 
baru untuk konsep yang sudah dikuasai 
siswa ketika memberi tugas untuk 
dikerjakan di rumah. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa para guru dinilai 
cukup baik kualitas pengajarannya pada 
saat menutup pembelajaran.  
e. Kemampuan guru mendukung proses 
pembelajaran yang menyenangkan 
Pada bagian ini akan dibahas 
temuan penelitian yang berhubungan 
dengan kemampuan guru SD Negeri 16 
Kota Bengkulu dalam mendukung proses 
pembelajaran yang menyenangkan. 
Adapun hasil temuan tanggapan para guru 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.7 
Kemampuan Guru Mendukung Proses 
Pembelajaran yang Menyenangkan 
 
No Pernyataan Alternatif Jawaban 
1 2 3 4 
1 Kemampuan guru 
menggunakan bahasa 






0 0 0 
2 Sikap yang baik, santun, 





0 0 0 
3 Kemampuan 
mengorganisasi waktu 
yang sesuai dengan 












4 Cara berbusana dan 
berdandan yang sopan 






0 0 0 
Berdasarkan tabel data di atas 
diketahui bahwa dalam mendukung proses 
pembelajaran yang menyenangkan, para guru 
memiliki sikap yang baik, santun, dan 
menghargai siswa. Para guru juga dinilai baik 
dalam cara berbusana dan berdandan yang 
sopan sesuai dengan norma yang berlaku. 
Para guru selalu menggunakan bahasa secara 
jelas dan mudah dipahami siswa. Para guru 
juga sering mengorganisasikan waktu yang 
sesuai dengan alokasi yang disediakan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
para guru dinilai cukup baik kualitas 
pengajarannya pada saat menciptakan proses 




B rdasarkan ta el dat di atas diketahui bahwa da-
lam enutup pembelajaran, gu u sering membe i an 
umpan balik  terhadap materi yang diajarkan. Guru 
sering memberikan tugas kepada siswa untuk diker-
jakan di rumah. Guru juga sering melakukan peman-
tapan terhadap perolehan belajar siswa. Akan tetapi 
sebagian besar guru dalam menutup pembelajaran 
jarang menghubungkan isi pembelajaran dengan isu-
isu dan teknologi yang berkembang di masyarakat, 
dan guru jarang mengembangkan masalah-masalah 
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baru untuk konsep yang sudah dikuasai siswa ketika 
memberi tugas untuk dikerjakan di rumah. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa para guru dinilai 
cukup baik kualitas pengajarannya pada saat menu-
tup pembelajaran. 
Kemampuan guru mendukung proses pembelaja-
ran yang menyenangkan
Pada bagian ini akan dibahas temuan penelitian 
yang berhubungan dengan kemampuan guru SD 
Negeri 16 Kota Bengkulu dalam mendukung proses 
pembelajaran yang menyenangkan. Adapun hasil 
temuan tanggapan para guru tersebut dapat dilihat 
pada tabel berikut:
mengungkapkan apa yang telah dipelajarinya. 
Akan tetapi sebagian guru jarang kurang 
memberi kesempatan pada siswa melakukan 
penilaian diri sendiri dan penilaian antar 
teman.  Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa para guru dinilai cukup baik kualitas 
pengajarannya pada saat melakukan penilaian 
pembelajaran.  
 
d. Kemampuan guru menutup pembelajaran 
Pada bagian ini akan dibahas temuan 
penelitian yang berhubungan dengan 
kemampuan guru SD Negeri 16 Kota 
Bengkulu dalam menutup pembelajaran. 
Adapun hasil temuan tanggapan para guru 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.6 
Kemampuan Guru Menutup 
Pembelajaran 
 
No Pernyataan Alternatif Jawaban 
1 2 3 4 
1 Guru memberikan 
umpan balik  terhadap 








2 Dalam memberi umpan 
balik, guru 
menghubungkan 
materi dengan isu-isu 













3 Guru memberikan 









4 Dalam memberi tugas, 
guru mengembangkan 
masalah-masalah baru 
untuk konsep yang 











5 Guru melakukan 
pemantapan terhadap 








Berdasarkan tabel data di atas 
diketahui bahwa dalam menutup 
pembelajaran, guru sering memberikan 
umpan balik  terhadap materi yang 
diajarkan. Guru sering memberikan tugas 
kepada siswa untuk dikerjakan di rumah. 
Guru juga sering melakukan pemantapan 
terhadap perolehan belajar siswa. Akan 
tetapi sebagian besar guru dalam menutup 
pembelajaran jarang menghubungkan isi 
pembelajaran dengan isu-isu dan teknologi 
yang berkembang di masyarakat, dan guru 
jarang mengembangkan masalah-masalah 
baru untuk konsep yang sudah dikuasai 
siswa ketika memberi tugas untuk 
dikerjakan di rumah. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa para guru dinilai 
cukup baik kualitas pengajarannya pada 
saat enutup pe belajaran.  
e. Kemampuan guru mendukung proses 
pembelajaran yang menyenangkan 
Pada bagian ini akan dibahas 
temuan penelitian yang berhubungan 
dengan kemampuan guru SD Negeri 16 
Kot  Bengkulu dalam mendukung prose  
pembelajaran yang menyenangkan. 
Adapun hasil temuan tanggapan para guru 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.7 
Kemampuan Guru Mendukung Proses 
Pembelajaran yang Menyenangkan 
 
No Pernyataan Alternatif Jawaban 
1 2 3 4 
1 Kemampuan guru 
menggunakan bahasa 






0 0 0 
2 Sikap yang baik, santun, 





0 0 0 
3 Kemampuan 
mengorganisasi waktu 
yang sesuai dengan 












4 Cara berbusana dan 
berdandan yang sopan 






0 0 0 
Berdasarkan tabel data di atas 
diketahui bahwa dalam mendukung proses 
pembelajaran yang menyenangkan, para guru 
memiliki sikap yang baik, santun, dan 
menghargai siswa. Para guru juga dinilai baik 
dalam cara berbusana dan berdandan yang 
sopan sesuai dengan norma yang berlaku. 
Para guru selalu menggunakan bahasa secara 
jelas dan mudah dipahami siswa. Para guru 
juga sering mengorganisasikan waktu yang 
sesuai dengan alokasi yang disediakan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
para guru dinilai cukup baik kualitas 
pengajarannya pada saat menciptakan proses 




Berdasarkan tabel data di atas di etahui bahwa 
dalam mendukung proses pembelajaran yang me-
nyenangkan, para guru memiliki sikap yang baik, 
santun, dan menghargai siswa. Para guru juga dini-
lai baik dalam cara berbusana dan berdandan yang 
sopan ses ai dengan norma y ng berl ku. Para guru 
selalu menggunakan bahasa secara jelas dan mudah 
dipahami siswa. Para guru juga sering mengorgan-
isasikan waktu yang sesuai dengan alokasi yang 
disediakan. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahw  para guru dinilai cukup baik kualitas penga-
jarannya pada saat menciptakan proses pembelajaran 
yang menyenangkan. 
Penerapan Pelatihan dan Pengembangan SDM 
Guru dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran di SD 
Negeri 16 Kota Bengkulu
Menurut Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, yang 
dimaksud dengan pelatihan atau pengembangan pe-
gawai adalah usaha yang dijalankan untuk memaju-
kan dan meningkatkan mutu tenaga personalia yang 
berada dalam lingkungan sekolah baik tenaga edu-
katif maupun tenaga administratif. Sedangkan cara-
cara pelatihan dan pengembangannya, yaitu: a) Pro-
gram pembinaan/pengembangan SDM guru secara 
mandiri; b) Program pelatihan yang diselenggarakan 
di sekolah; c) Tugas Kepala Sekolah dalam mening-
katkan profesionalisme guru; d) Tugas Kepala Sekolah 
dalam pengembangan karir guru; dan e) Tugas Kepala 
Sekolah dalam pengawasan kinerja guru.8
Pada bagian ini diungkapkan hasil analisis data pe-
nelitian yang diperoleh melalui wawancara dan obser-
vasi dengan 12 (dua belas) orang guru SD Negeri 16 
Kota Bengkulu selaku narasumber untuk mengetahui 
penerapan program pelatihan dan pengembangan 
SDM guru yang telah dilaksanakan oleh SD Negeri 16 
Kota Bengkulu.9 
Program pembinaan/pengembangan SDM guru 
secara mandiri
Pada bagian ini akan dibahas temuan penelitian 
yang berhubungan dengan program pembinaan/ 
pengembangan SDM guru SD Negeri 16 Kota Beng-
kulu secara mandiri. Adapun hasil temuan tangga-
pan para guru tersebut dapat diketahui bahwa dalam 
melaksanakan program pembinaan/ pengembangan 
SDM guru SD Negeri 16 Kota Bengkulu secara mandi-
ri, para guru rajin membaca buku, mencari informasi 
dengan membaca koran dan majalah, serta mengikuti 
kursus komputer dan bahasa Inggris untuk meningkat-
kan kompetensi dirinya. Guru juga sering mengikuti 
kegiatan seminar dan workshop serta rapat kerja baik 
yang diadakan oleh kelompok profesi guru misalnya 
kelompok bidang studi sejenis dan PGRI (Persatuan 
Guru Republik Indonesia), serta dari Kemendikbud 
8Suharsimi Arikunto & Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, (Yogya-
karta: Aditya Media, 2009), h. 231.
 9Wawancara pada tanggal 22 Juni 2020
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Kota Bengkulu atau Kemendikbud Provinsi Bengkulu. 
Akan tetapi para guru jarang mengikuti lokakarya, ce-
ramah agama, dan promosi jabatan.
Program pelatihan yang diselenggarakan di 
sekolah
Pada bagian ini akan dibahas temuan penelitian 
yang berhubungan dengan program pelatihan yang 
diselenggarakan di SD Negeri 16 Kota Bengkulu. 
Adapun hasil temuan tanggapan para guru tersebut 
dapat diketahui bahwa dalam melaksanakan program 
pelatihan yang diselenggarakan di SD Negeri 16 Kota 
Bengkulu, para guru sering mengikuti kursus komput-
er dan bahasa Inggris di sekolah. Para guru juga ser-
ing mengikuti pelatihan kurikulum, pelatihan tentang 
demonstrasi mengajar menurut metode-metode baru, 
dan mengikuti workshop untuk melakukan persiapan-
persiapan khusus untuk menjalani tugas-tugas baru 
yang diberikan Kemendikbud Kota Bengkulu atau Ke-
mendikbud Provinsi Bengkulu. Akan tetapi para guru 
jarang mengikuti studi banding (kunjungan ke sekolah 
di luar daerah).
tugas Kepala Sekolah dalam meningkatkan 
profesionalisme guru
Pada bagian ini akan dibahas temuan penelitian 
yang berhubungan dengan tugas Kepala Sekolah da-
lam meningkatkan profesionalisme guru SD Negeri 16 
Kota Bengkulu. Adapun hasil temuan tanggapan para 
guru tersebut dapat diketahui bahwa dalam mening-
katkan profesionalisme guru SD Negeri 16 Kota Beng-
kulu yang dilakukan Kepala Sekolah, para guru sering 
mengikuti pelatihan di sekolah dengan mengundang 
pelatih dari luar. Para guru sering menularkan menu-
larkan pengetahuannya kepada guru yang lain setelah 
selesai mengikuti pelatihan. Pihak sekolah sering me-
nyediakan buku-buku atau referensi yang memadai 
bagi guru. Dan para guru sering mengikuti pertemuan 
berkala antar guru mata pelajaran sejenis di sekolah. 
tugas Kepala Sekolah dalam pengembangan 
karir guru
Pada bagian ini akan dibahas temuan penelitian 
yang berhubungan dengan tugas Kepala Sekolah 
dalam pengembangan karir guru SD Negeri 16 Kota 
Bengkulu. Adapun hasil temuan tanggapan para guru 
tersebut dapat diketahui bahwa dalam pengemban-
gan karir guru SD Negeri 16 Kota Bengkulu, Kepala 
Sekolah sering mengaitkan prestasi guru dengan pen-
ingkatan jabatan, baik struktural maupun fungsional. 
Kepala Sekolah sering membantu meningkatkan pe-
nilaian angka kredit (PAK) agar PAK guru berjalan 
lancar. Kepala Seekolah juga sering membantu guru 
yang berprestasi untuk dipromosikan ke sekolah lain 
atau ke tingkat lebih tinggi.
tugas Kepala Sekolah dalam pengawasan ki-
nerja guru
Pada bagian ini akan dibahas temuan penelitian 
yang berhubungan dengan tugas Kepala Sekolah 
dalam pengawasan kinerja guru SD Negeri 16 Kota 
Bengkulu. Adapun hasil temuan tanggapan para 
guru tersebut diketahui bahwa dalam pengawasan 
kinerja guru SD Negeri 16 Kota Bengkulu, Kepala 
Sekolah sering mengadakan rapat dewan guru den-
gan supervisor untuk mengevaluasi program-program 
sekolah. Kepala Sekolah sering mengadakan konsel-
ing kelompok guru mata pelajaran. Kepala Sekolah 
sering mengadakan penataan/penyegaran terhadap 
program-program yang sudah dievaluasi. Kepala 
Sekolah sering mengadakan orientasi bagi guru baru. 
Kepala Sekolah juga sering mengadakan kunjungan 
kelas bersama supervisor untuk mengevaluasi kualitas 
mengajar guru serta memfasilitasi pembicaraan antara 
supervisor dengan guru kelas yang sedang dievalu-
asi. Akan tetapi Kepala Sekolah jarang mengadakan 
karya wisata untuk para guru.
KeSiMPuLAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
yang telah penulis uraikan pada bab sebelumnya, 
maka penulis membuat kesimpulan sebagai berikut:
Mutu guru dalam proses pembelajaran di SD Neg-
eri 16 Kota Bengkulu yaitu bahwa kemampuan guru 
dinilai baik dalam membuka pembelajaran, dalam 
melaksanakan kegiatan inti pembelajaran, dalam 
menutup pembelajaran, dalam melakukan penilaian 
pembelajaran, dan dalam menyelenggarakan pem-
belajaran yang menyenangkan. Akan tetapi kemam-
puan guru dinilai kurang baik kualitas pengajarannya 
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pada saat menerapkan strategi pembelajaran.
Penerapan program pelatihan dan pengembangan 
SDM guru dalam peningkatan mutu pembelajaran di 
SD Negeri 16 Kota Bengkulu meliputi para guru dihar-
uskan untuk meningkatkan kompetensi dirinya mela-
lui usaha sendiri dengan rajin membaca buku, para 
guru secara berkala mengikuti seminar dan workshop 
yang diselenggarakan SD Negeri 16 Kota Bengkulu 
juga mengikuti berbagai seminar yang diadakan di 
luar sekolah, para guru juga diharuskan mengikuti 
program pengembangan kompetensi yang diadakan 
oleh Kepala Sekolah bekerjasama dengan supervisor 
dari Kemendikbud Kota Bengkulu atau Kemendikbud 
Provinsi Bengkulu.
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